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BAB |
PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang-undang Nomor : 32 Tahun 2003 tentang
Pemerintahan Daerah pasal 11 ayat 2, dimana Pemerintahan Daerah
berkewajiban melaksanakan pembangunan Koperasi, industri dan Perdagangan
dalam peningkatan taraf hidup masyarakat ekcnom’ lemah serta penyerapan
tenaga kerja disektor Industri dan Perdagangan.

Dinas Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM Kabupater Solok
merupakan salah satu perangkat Pemerintah Daerah Keabupaten Solok yang
mempunyai Tugas Pokok dan Fungsi membantu Kapala Daerah di bidang
Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM. Sekaitan dengan hal
tersebut, Dinas Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM mempunyai
peranan yang penting dan strategis dalam penyelenggaraan pemerintahan dan
pelaksanaan pembangunan. Keberhasilan suatu kegiatan dan kebijaksanaan
pemerintahan daerah sangat tergantung pada kualitas perencanaan,
pelaksanaan dan pengendalian yang dilakukan.

Berdasarkan Peraturan Bupati Nomor : 15 tahun 2011 tanggal 17
Maret 2011 tentang Tugas Pokok dari Fungsi (TUPOKSI) Dinas Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan dan UMKM Kabupaten Solok mempunyai tugas
membantu Bupati dalam menyelenggarakan urusan Pemerintah Daerah
berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan dibidang Koperasi,
Perindustrian dan Perdagangan sesuai dengan kewenangan yang dimiliki
Daerah. Dinas Kcperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM Kabupaten
Solok mempunyai fungsi sebagai berikut :
1. Perumusan kebijekan teknis dibidang Koperasi, Perindustrian,
Perdagangan dar. UMKM sesuai dengan tugas.

2. Pemberiar rekomendasi dan pelaksanaan umum Koperasi, Perindustrian,
Perdagangan dan UMKM sesuai dengan kewenangar vang dimiliki daerah
dan kebijakan yang ditetapkan Bupat..

3. Pembinaan terhadap Unit Peiaksanazan Teknis dan kelompok jabatan dan

kelcmpok jabatan fungsional sesuai dengan lingkup tugasnya.
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Laporan pertanggung jawaban ini berdasarkan tugas pokok dan fungsi
sebagai bagian dari Dinas Keperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM
Kabupaten Solok untuk penyiapan bahan penentuan dan evaluasi serta laporan
pembinaan, pengempangan serta peningikatan KUKM sebagai pedoman umum
pelaksanaan tugas tersebut yang telah digarisi:an dalam RPJMD Kabupaten
Solok tahun 2011 = 2018 selanjutnya dijebarkan dalam Visi dan Misi, Renstra
dan RPJMD Kabupaten Solok.
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2.1

BAR I
KEBIJAKAN UMUM

Kebijakan Pemerintah Daerah terhadap Koperasi, Perindustrian,
Perdagangan dan UMKM serta kondisi yang hendak dicapai :

Visi dan Misi

Untuk mewujudkan Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM
yang mampu berperan untuk imeningkatkan kesejahteraan masyarakat
ekonomi lemah di Kabupaten Solok e depan perlu langkah-langkah dan
pola-pola yang lebin terencana dalam menumbuh kembangkan Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan dan UMKM. Mengingat Dinas Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan dan UMM yang bertugas untuk melakukan
pembinaan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya yang dijabarkan
dalam Visi sebagai berikut :

" Terwujudnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah pada Sektor
Industri dan Perdagangan yang Mandiri, Tangguh diwadahi oleh
Koperasi yang sehat serta mampu bersaing ”

Cuna terwujudnya Visi yang dikemukakan di atas merupakan
tantangan yang harus dihadapi oleh Aparat Pembina yang ada di Dinas
Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM d: Kabupaten Solok.
Sebagai bentuk nyata dari Visi tersebut perlu ditetapkan Misi dari Dinas
Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM yang menggambarkan
hal-hal yang seharusnya dapat terwujud nantinya,untuk mewujudkan Visi
tersebut maka Dinas Koperasi, Perindusirian, Perdagangan dan UMKM
mempunyai Misi sebagai berikut :

1. Meningkatkan  peran koperasi yang berorientasi bisnis dalam
mewadahi Usaha Mikro Kecil dan Menengah.

2. Meningkatkan system pembinaan Industri Kecil Menengah dalam
meningkatkan mutu serta kualitas agar mampu bersaing.

3. Meningkatkan akses pasar yang lebih luas serta perlindungan terhadap

konsumen dan dunia usaha.
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Sebagaimana Misi yang diharapkar: di atas nantinya sektor Industri,
Perdagangan, Koperasi dan UMKM di Kabupaten Soiok dapat berkembang
yang tentunya harus didukung oleh aparat pembina dalam memberi
pelayanan yang terbaik kepada masyarakat, sehingga sektor Industri,
Perdagangan, Koperasi dan UMKM dapat berperan banyak dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan dunia usaha di Kabupaten
Solok.

Bertitik tolak dari Visi dan Misi Dinas Koperasi, Perindustrian,
Perdagangan dan UMKM tersebut, maka kebiiakan Dines Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan dan UMKM Kabupaten Solok dalam
pembangunan Koperasi, Peiindustrian, Pzrdagangan dan UMKM telah
ditetapkan sebagai berikut :

a. Meningkatkan peran koperasi yang berorientasi bisnis dengan didukung
oleh Usaha Kecil dan Menengal yang mampu bersaing dipasar Ickal,
regional dan internasional.

b. Meningkatkan sekior industri dan rumah tangga dengan kualitas dan
kuantitas yang mampu bersaing dengarn oroduksi sejenis yang beredar
saat ini.

C. Mewujudkan usaha perdagangan dan jasa yang mampu sebagai
pemasok komaditi unggulan Kabupaten Sciok baik di pasar lokal maupun
regional.

d. Meningkatkan partisipasi masyaiakat dunia usaha uniuk meinumbuh
kembangkan usaha KUKM.

e. Meningkatkan usaha industri kecil menjadi industri menengah dalam
peningkatar dan serta penyerapan tenaga kerja.

f.  Meningkatkan perlindungan terhadap konsumen dan dunia usahz lainnya.

g. Meningkatkan SDM pelaku dunia usaha kecil, menengah dan koperasi
dalam pengolahan usaha KUKM.

h. Meningkatkan peranan perdagangan dan jasa dalam pendistribusian
kebutuhan dan hasil usaha KUKM.

I Meningkatkan kemitraan usaha antara usaha kecil, menengah dan usaha

besar.
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J. Meningkatkan Peranan aparatur dalam pembinaan dan pelayanan kepada
masyarakat dan dunia usaha.

2.2.Arah pembangunan Industri, Perdagangan dan Koperasi

Arah pembangunarn industri, Perdagangan dan Koperasi antara lain :

1. Sesuai dengan visi dan misi Kabupaten Solok, Pembangunan Industri,
Perdagangan dan Koperasi bertumpu kepada mekanisme pasar dengan
swasta sebagai peran utamanya dibarergi dengan kebijaksanaan dalam
pemilihan beberapa komoditi dengan bantuan pada tingkat perusahaan
yang diprioritaskan untuk dikembangkan agar dapat menghasi'kan
produk unggulan yang handal di pasar daerah (lokzl), regional maupun
internasional seperti industri perabot, meubel, kerajinan anyaman
pandan, pengaringan ikan bilih, industri makanan spesifik rendang.

2. industri yang diprioritaskan adalah benar-benar memiliki keunggulan
komprehensif kompatitif berakar di daerah dan cerdampak luas bagi
pembangunan sektor ekonomi lainnya, industri tersebut harus dapat
dikembangkan secara ekonomis serta mencakup untuk memenuhi
kebutuhan rakyat banyak di daerat.

3. Pemantapar pasar lebih ditekankan pada peningkatan efisiensi dan
efektifitas  system pelayanan dan system distribusi, penciptaan
persaingan usaha yang sehat ditekankan pada upaya mencegah praktek
monopoli, perlindungan konsumen ditekankan pada upaya melindungi
kepentingan dan hak-hak konsurnen secara wajar.
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BAB il
KEBIJAKAN UMUM PENGELCLAAN KEUANGAN

lIl.1 Realisasi Pendapatan dan Belanja Dinas Koperindag dan UMKM
a. Realisasi Asli Pendapatan (PAD)

Pengelolaan Pendapatan Asli Daerah yang dikelola oleh Dinas Koperasi,
Perindustrian, Perdagarigan dan UMXM Kabupaten Solox pada tahun 2016
terdiri dari pajak dan retribusi daerah serta sumbangan nihak ketiga berupa
kegiatan fisik. Adapun target dan realisasi pendapzian Dinas Koperasi,
Perindustrian, Perdagangan dan UMKM tzhun 2016 sebagai berikut :

Tabel 2.1

Realisasi PAD Dinas Koperindag Dan UMKM tahun 2016

TARGET REALISASI
URAIAN %
(Rp) (Rp)
Pajak Restoran 12.C00.000 12.179.509 | 101.50
| Retribusi Rumah Dinas 3.360.900 3.360.000 | 100
Retribusi Pasar 64.000.000 69.616.000 | 108.78
Sumbangan  Pihak Ketiga dari - -
Kegiatan Fisik i i
| Pemotongan Tunda . 5
Jumlah 79.36().000 35.155.509 | 107.30

Dalam pengelolaan Pendapatan Asli Daerah pada Dinas Koperasi,

Perindustrian, Perdagangan dan UMKM pada tahun 2015 mempunyai target

sebesar Rp. 79.360.000,- dengan realisasi per 31 Desember 2016 sebesar

Rp. 85.155.509,- atau sebesar 107.30 %.

pihak ketiga dan pemotongan tunda tidak ditargetkan.

Dinas Koperuasi, Perindustrian , Perdagangan dan UMKM Kabupaten Solok

Hal ini terjacdi karena sumbangan




b. Realisasi Belanja

Sedangkan dalam Pengeloaan Belanja Daerah pada Tahun 2016 Dinas
Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM meinpunyai
sebesar Rp. 14.523.623.931,- Pegawai sebesar
Rp. 4.529.822.526.-, Belanja Barang dar Jasa sebesar Rp. 4.350.273.855,-
dan Belanja Modal Rp. 5.643.527.550,- Realisasi Belanja pada Tahun 2016
sebesar Rp. 13.343.152.103,- atau $1.87 %. Agar lebih jelasnya dapat dilihat
pada tabel berikut :

pagu dana

terdi-i dari BRelanja

Tabel 2.2

Reaiisasi Belanja Dinas Koperiridag dan UMKV Kahupaten Solok

No Uraian A‘::;r;:::n Realisasi % i
1 2 3 4 5
1 BELANJA 14.523.623.931 | 13.343.152.103 | 91.87
1.1 BELANJA OPERASIONAL 8.880.096.351 8.436.812.531 95.01
142 Belanj_a_Pegawai 4.529.822.526 4.380.686.418 | 96.71
1.4.8 Belanja Barang dan Jasa 4.350.273.855 4.056.126.113 | 93.24
2.1 BELLANJA MODAL 5.643.527.550 4.306.339.572 | 86.94
2.1.1 | Belanja Tanah e i - —
2.1.2 | Belanja Peraiatan dan Mesin 565.460.000 |  544.781.600 | 96.17 |
2.1.3 | Belanja Gedung dan Bangunan 4.925.745,050 4.217.075.490 | 85.61
214 Belanja Jalan, Irigasi dan Jaringan 143.722.500 137.282.482 | 95.52
2.1.5 | Belanja Aset Tetap Lainnya 7.600.000 7.200.000 | 94.74
Jumiah 14.523.623.931 | 13.343.152.102 | 91.87 |

Dari table tersebut dapat dilihat persentase raalisasi keseluruhan Belanja

sebesar 91.87 %, sebanyak 8.13 % anggaran tidak terealisasi. Uraian target

dan Realisasi Anggaran setiap program dan kegiatan dapat dilihat pada Bab Il

berikut ini :
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lll.2. Permasalahan

Selama Tahun 2316 dalam pelaksanaan program dan kegiatan sebagaii
pencapaian taget kinerja tentunya ada persoalan dan permasalahan yang
ditemui baik intern maupun ekstern, ada beberapa persoalan mendasar yang

perlu perhatian serius diantaranya :

1. Masih terbatasnya jumlat: Pegawai dan SDM persornal dalam pembinaan
urusan Koperasi, Perindustrian, Perdagangan dan UMKM, jika

dibandingkan dengan luas wilayah Kabupaten Solok.

2. Masih kurangnya fasilitas urtuk inenunjang kegiatan pembinaan dan
pengawasan terhadap Koperasi, UMKM, Perindustriar: dan Perdagangan

di Kabupaten Solok.

3. Beium adanya pegawai yang ahli dalam penyusunan pembukuan

Koperasi dan UMKM ( Tenaga Akuntan ).

4. Masih minimnya kepedulian dan kesadaran masyarakat dalam

menumbuh kembangkan UMKM.

5. Keterbatasan anggaran dalam peningkatan pembinaan terhadap

Koperasi, UMKM. Perindustrizn van Perdagangan di Kabupaten Solok.

Dinas Koperasi, Perindustrian , Perdagangan dan UM.KM Kabupaten Solnk 8



Demikian Laporan Keterangan Pertanggungjawaban ini dibuat dan
disusun, untuk mempertanggung jawabkan kegiatan dan anggaran yang
dibebankan pada Dinas Koperindag dan UMKM Tahun 2016.

Selanjutnya kami mohon saran dan kritikan, untuk kesempurnaan laporan
ini.

Koto Baru, Februari 2017

DINAS KOPERINDAG DAN IJMKM

KABUPATEW
KEPA
&

NASRIFUL ROMIKA, S.Sos
NIP. 19681010 199308 1 002

Dinas Koperasi, Perindustrian , Perdagangan dan UMKV Kabupaten Solok 9



= T e WE—— EETn — e - — .rl.f‘.ltlslfﬁ[[i -
ueynejad d “Hteq Bued vawefeuew e ; — s j WMAN|_
uep ueypIpUay glojpbuay usiualeuepy plliuew Buek qnyseladoy | A0 UEP WY ‘eluey |e0's6  [osyzeevLl 000°0S0°9LL uep Beputiag ‘doy (00004 S5 S5 anxnsesadoy ejojaBuey usweleusyy ueyyeiey| z;
: eAuyepual yisepy B o N SRS R A S st L P [ || . I - ) 3 -
A | T © T ueypeed| j CwpuBl| TS| W o— (0Tl P A N R i R
Uep uexpipua,| UEMAUIES ByESN Myejag uep ynBBue} Buek eyesn nyejey | Y90 YEP WY ‘eluay los'es |00 u58'pg) 000'G6/ 951 uep Bepupag ‘doy|00'00L (261 002 UeBLESNEIMSY| UBlElR UeEIEBBUAoAUaY | ||
o L b s e —— st G N (il e —_— » i
s uegpepd Wann| e L | e — i | e ae— wANn| B P i el
T ———— e B e 005 | vy 0000 i 5| o e wsems s e 5
[ - - R AR T S e NI SRS TR, [N [ __yebuauay 10y euesy junadwoy|
S - NN o e | b= || uenbBunay uep ueeyesnesmay| ueBuequiaBuag | A
1 euesn sejijebs||  eyesn Uizl pjiwBLL & % I i ey s T — —_— - -~
2 yesn ueyBuequ.abuaLu . . . ) 1 WHWN|_ ., yeduauapy
efubunuad jeueBuei wnjaq Suek eyesn e b, Vd( vep Vily ‘eluay log'se  [onieszios GO0V 96 2p BepuLio ‘doy [00°00L |05 051 " ¢
ISBULIOJUS uBMLBqLIBYY lepeq 4«).._\2 yisepn @:E: w.m.wv.m m_W|w N@S_sle.m.r | TR &\ﬁl‘ N Jl[c..._u|..w_._t d €Iy . \1_.03._..2«9_ mewm _mﬂw__m:tmnmxcmzmquwx Isepisey
= - — . sy Cue|
o E R N e I T (PR S ___ 1ebusuay 1oy eycsr wipy; uesdiotag| A
- JIeq UeBuap == [eqeIUn|e PO ] Sy R e, WMWN| L R T ey - T uebBuenay ugp CIET] .
ueleflaq ueyeiBoy uep yieq BueA uesode VdQ Uep ' "elusy [ba'e6  loge'sse o4 000°005'9} uep Bepuney ‘doy 000l |4 L Ueleden uelodejey weysig ueBuequiaBuay ueyeyBuiuey 8
i L el ciies sl | (TR L= o i it S e e R PP e
jleq ueBuep i o R ‘-l||l_-.w‘l — B o .‘illl. 2 t‘_l Wi IS E— e i i
e (oq UeEdsy yieq uebuap :m_mrwm\csma& Yda :m@m MPm\m; W _,lm.,m @m[mm H...T\ clndxn.\um\ .o“.r\i uep Bepuuag 'doyy 00 8\_. 43 4} uesodefe | uep ‘isenjeay Buuopuopy|
—t T buunoy e oy deiedes weiodg|
L T e S T
I - T e e ) NS o e ooooz | Wl o T ——— — ) I — (3 e
uejelieq uereiBay lemeBad eliaup eAueyBuue,y| vaq uep W wcmz| ,Wa mM | 000 m:WP B 000 SW om ] e mmncm sag oy 0000l [s9 59 netedy efeq) lequing uegeyBuuay| o
- BRI it Wk L= [ [T i L N i e ~imesedy eeq saquing seysedey umenbuiad | i
T ‘ - dequeBuep| T . R e | i WA T e e S e
vey: ieq uerEiBay, lexed yede) Bue eueles | v4q uep \yuy m..amw_ 60'S6  |009'8EL 120 000°¢59 vwm ~ uep Bepuyig 'doy (20004 [Z1 _ﬂ, eledy elieieselq euzieg veepeSuad| g |
T [ equebwep| \AJii!J-I!‘_\ I T [y e TR ik Chaa WNn| LT T — . R Y
UBlE(10q UEjeISay] leyed xm.am_‘ Bue: .m:ﬂmw <am Wmu ,ue.xm m_wwm wn‘mml wmmywv.vlml_‘w ) ﬁ\uoo ooomm_“ | e W.Wv@ od a,ou.._. om o] m wp Injesedy eueleselq uep BUBJEG BIE}IOQ/URN UBRIBIIBWA v
I o T Wequebusp| elieeq welep iemeberd| e N RN TRERG e e o - NN ot o 2 I 7
uelefiaq uejeifay ueueweAuay efueydiple | vda cwu wi eluay |19'66 0000¥8° 202 000°059 802 uep Bepuuiay ‘doy 00 oL b l Jojuey; Bunpes) yewny jeleq/Buepes 1sejliqeyey| ¢
S T Hequebluep| T elieNeq weep jemesad M R TR oo o wan) [ ————— i e S
ueie(ieq uejeiBoy UeUBLBAUSY B! ‘ﬁu uep 'vyy ‘elusy [08'66  |00S'E0S'0LS S .. .08 6c: M w F\ y uep Eepuia ‘doy 00'00L |1 L Jojuey Bunpag) ueunBuequay| z
T e N ——— e — S
(RN I E W - N ; BUBIBSEIG ULP PUBIES Uejeibitag 0
S Jieq ueBuep uelojueN o ; . i = wxwn| . e
uelefiaq uEjeiBoyy esep Ueuekejod efuseoue| YT UBP ‘W)Y Blusy 168'16  |ooz Lo 6 SC8'505'0vS uep Beputiag ‘doy |0000F |21 zl UBlOjUBY o SEnsiupy ueuedeay| |
I 1 - R pe T ueiojueyiag|
~ ISEnSIUIUPY ueueAejag weiboia| | |
vl £l (3 L 0L 6 a8 3 9 S ¥ £ z I
- ueSuenay ueiebbuy yepuinp ) a Is Bii
1hinon VrSIEe-eg ueunBuequiag - 1sesyeay uep Jaquung difem uesnin % [esyeay | 281
1suajeyy yedweq veesebbuajplue 4 uejebay uep weiboiy OoN
UBBUEDURIA] SOSOLY [—— advis uzeiboy, uep Weibod
eiebbuy jse uep jsejo
ISnjog uep ueyefeseliag u Uy Isesjleay uep jseyojy isesiieay juejedeousay

ISNT0S Nva NVYHVIVSYIWY3d V1y38
9102 NNHVL MO10S "avM WMWN Nva OVANINIdOM SYNIO NV IYVIOTU NV IS A 3§y e

‘uejeuesyenq Buep qjfep UesnI sejolopy

v



- - i _ 1'vdaduep oy elusy 9’86 [009€/59.  [000GiLLL i o el = foqmo_l_@m-%: o | _vefug ueding ueleyasay) uelEuzd | g} |
o = —t s 1 ) — | . et sl Bt gl dol B
T e e i . ejojebuag . N 1 _ -
yieg, uep Iseladoy snunBued . , ; . S wynn| . iseysaudiag
ueBuap redeoss) disuud| elleuny IseAjoWwaL BIBS INHNIGY Vel Uep Wi eluey [ve's6 (519999 bee 000°0G5 €82 uep Bepuuad ‘doy 0000k |eg £9 1selodoy ueeBieyBusy uep uesemebuag ‘1'eeuigIBy Sl
eped weuifosd jebie| Bue£ 1sesadoy efupexBuluspy — " .
3 — = r—— e o i S . o =
.“ yejuuatued Henueq :
. Lmuasie) wnjeq Buek| - tsesadoy efieury eAENBLOW | vaq uep 'y eluey |os'be 05k 259551 000°GLE'¥9L 00'c0L fov oF UEIEpOLLIa ) Ueeipakuad uep seuuopu) ueBunyng isesiiesog| by
ugjeibay uelefBue s i Liigs
ycjwnl uespexsbuy| | © L] Loy o o » "
I === B o - Isesadoy ueebequiajay sepjeny ueyeyBujuagd| A
zﬁc:MEma M,w_mmhw L Wn iselsedo
' B elad LR y ‘505" ‘0SE" | ! A
Bued 1seiodoy seypsey|  MUEHP Busk isesadox esn| yq uep ‘wiry ‘elusy (2668 foso'sosies 000'Use 78 uep Bepulieg ‘day |00 00 fOF o> UEP WM YNIun Uelutislieg sepyse 4 uejeejuewa iseupiooy | €*
Buojuow sejl|isej lebeqiaq efueseyadia)
efuseueq ysep
uep 1senjeas uexjextu) .I_. o N o
| AN e B Ez_z-w_mma
eyesn Bunjynpuag waysig ueBuequwabuag na
L4 £l ZL L 0k 6 8 L 9 § ¥ £

t4 b




i ueyipipuad R - HO|0S g2y Ip WMIAN efe(] Jaquing uejeRjUBWE
UEp UelEiRg ﬁﬂ;ﬂﬂﬂ%%ﬂﬂ I uenyereBued eAwexBuayy| YO Vo Wi ‘Bl 10896 [EOE'GLLG0E  000'95K L1E uep Bepuua ‘doy (00 00F €S [eS depelyio) yeBusuayy uep ey msnpul 1Beq 1seyse| V2
. ssisasiiiiiidiisy’ i - i i I . i UeBuauYY 11593 Lsnpu| UebuEqUIRBUD| X
i i uexpipuad| T WaS seleeny| Yoo “Ge) 1p Jesed eojeBag| | Bk _— | Hos unednge]’
uep ueynejad efuyepual yisep uenyejabuad efujeyfuuepy VdQ uep ‘v 'Bluey 18’68 |058'S01 €S 000°085°€01 uep Bepuiiad ‘doy| ooooL [t S 1P [eUoIsIDRY )| Jeseq ejojsBus, veruiquiay ueypejay 4
B ueyippuad; ; e i G ||‘.yt|1 ] N - WS ; = ! - : o [N
Uep LEUBERd ) Vda vep vy ‘elusy |62'9E  |050'8650L 000002 62 Uep Bepuyiog ‘doy 00004 |+ L Buepng isey weysis; Bunynpusd eueles| zz
. E&ng wnjaq m:mmﬂ.—“m_“_m 1eelefsew . i ; i L wWHWN |, [BAOIS) SISLY
UEL DUy AU ‘qey; 1p czsed ueunBueq ueredepuad eaupexBuiuely Y UEP W TeIURY 16188 |26E'S0L AGY'E 08LYLE70uC uep Bepueyg 'doy 00001 (5 § 1sedispuy ¥npo.y / Bueleg Isna' nsiq ''ep Jesed ueunBuequad e
uesrBiue ueeybuuspy
edueq yisep .
i - | - o o ) T B L } A [ELE
B ‘ R ] | LR _ weeq uebuebepiog (susisy3 ueenBuluad| 1x
T | b e
uep uejipipuad il .k. Wi uepsauEuad eXuenBuus | vda vep i 'efusy [o1'ze  |ssizeatzol 091 LCO'E9L'} low [00'00L 0L ol [euoisewau) uefiueBepled Isowold neunBueqag| oz
eAuyepus. yisep uep Sepupiag ‘doy
mmeedusmueg) TG | [ ool [ : N ‘ b [
= | el T — S = i i S i - ___40dsy3 uebuequioBued uep ueyzyBuund| X
T A | T T e e ] i i i [ o LT TR A S I —— ‘UaLUNSLoy| UBNpESUa,
e v AO———_ :mE_._mcqm ueuewefusy | vdq cm:v\(v_m m_:w.z IE'86  |0SE'9EG'STL 000°002 M..m ) uep Bepuliag ‘doy 00'001 |08 08 UByElESEULIS] URLEIESELLIB UBIESOofue 4 SETiISE | 6.
- 1 Buepnewsy| O ueime| T ) S - i e = S T e T =
BLUEPIRI UBD wEP[)  I7ES d LN IBYeWad | |enses d )Ly, Buejue; Buzbepad| w4 uep vy 'eluey |pe'se  |052'996 28 000°'000°8¢ uep Bepuriag 'do 00'00L |bL vl Yeloeq ueiBojonawiey | dn ueBuequisBlag uep jeusiselado! g)
uelepesay eAuyepuay uenyejebuad efujeBujuapy q !
— == el Sl —— = e
P S I e T T efeyequen iy T B e EEE ] i
uesemeBuad ueyeq Bunpuebuaw ; i i - . WYAN] " :
. i umgnBT ] HUK uBus:eus leJeses jeda} Ipisqns Bueieg | vdq uep ‘v ‘eluey ler'ss  |0og'eesos 0vZ £6v .G uep Bepuisag ‘doy 00'00L |1 vl Bser uep Bueleg ueiepaleg uesemeBuay UsexBultad| 11 _
1 uzijeq eAuyeiusg
O i S S oo
| S B uebuebeplad
ueuewefuag uep uawnsuoy uebunpujiad| x)
‘L Ligy Zl Lb oL Hpe 8 e Bk § s 2 e e I
ueBuenay ueseBbuy yepunp qliep uesnan Is
ueyefeseuis ueunbue 9 9 Bae
15uaIsyg I yal d yedweq ielED.el a“—m:dwmo._ d * Ises|jeay uep squag ueelebbuajpAuag % esijeay e uejelboy uep weiboly oN
ISNIOS UBp UPLe|ESEWIRY ueseBbuy [ses|jeay Uep jsexoly QdXs |ses|jeay juejedesuad
')

ISNT10S NVA NYHVTVSVYINY3d VL1Y3S

“ueyeuesyefq Buea ueyd uesnin sejosopy

9102 NNHYL Y0708 "8V INMINN NYQA SYANINIJOM SYNIA NVLVIDIAM NYA WYHO0Nd ISVSITV3y

i



200 | BOEEGI 01018961 “dIN

S0SS VAINOY TNdIISYN

I T =
_..Em_um_“ J1eq wnjaq Lysnpu| T— . 5T L wiwnl . S
e T sejfens iBeq eyesn uesupel efuseny| Y YEP Wit "eluay 168'F9  |OKZ 889'GEL 00€'LOLEEL L uep Bepunag 'doy 100 04 |1 3 1Bj2eisel sesyelq jedep Guek |seulioju) euereg ueelpefue| gz
‘ugpejeiad uenueg
iy e S ) T o _I=Sud)od ysnpu) ejuag uehusquabueg X
uex|pipusd ieq wnjeq H4snpuj - o | Flinaa s winn| N o
uep :E.Ew_wn.r Buef 1synpoJd seyjeny 1Beq eyesn ueBuuel eAusent Vda uep 'wyy 'efuey [09'06  |00r'ulEE6 000°055'60L uep Bepuiag ‘doy 00001 |S¥ G SINPIEINUZ LISNPU| npold Jepuelg uedelausay uesenpay 2z
-. pe 12snpuy 160;0uya ) uenduieway) uejeybujuad| ix
ueynejad . = o
Aleq winjeq wsnpu| . . p— s WIAN|
UBp USBDIPUS | g, ok meeny], 1B eipeen ueGuvel efusenq| VG UEP WY ‘Blusy |6¢'L6  |002'868'SE 000°00£ %0} uep Bepupiog 'doy [00°00F [2€ ze WMI ByESN U] UBepnuwey uelisquad | gz
'uejejelad uenjueg
T 0 ueyyejed e [ e T i o e
. HIBq wnjagq Msnpu| ‘ ; . — i WHaN] LIsnpu| Ja)sery uebuuep
, uep ueyipipuad Buek isxnposd seyeny Beq eyesn ueBulel eusen+| YT UEP WX eluoy [52'68  [059°EErZLL 00SZLL'26H uep Bepupiag ‘doy (00004 [€8 €8 yervyiaduely Luejep yeBusus |08y LS| ueeuiquisy| S
uelejesad uemueq 4 : g
vl £l cl |42 0L 6 ] i 9 § ¥ F L




